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Abstract

The rapid development of digital technology demands an increase in the quality of human resources (HR)
that are adaptive to change, especially in the field of information technology. One of the competencies
needed is the ability to develop web-based applications, which are increasingly relevant to industry needs.
This community service activity aims to improve students' digital competencies and reduce the dynamic
skills gap through web application development training. The partners in this activity were grade X
students of SMKN 2 Mataram with a total of more than 20 participants. The training method used was a
learning-by-doing approach, which included material delivery, demonstrations, direct practice, and
evaluation. The results of the activity showed an increase in the average score of participants from 65 in the
pre-test to 85 in the post-test, indicating a significant increase in participant understanding. In addition,
participants were also able to develop simple web applications and demonstrated improved problem-solving
skills and self-confidence. This activity contributes to improving digital competencies and strengthening the
quality of human resources who are better prepared to face technological developments in the digital era.

Keywords: Digital Competence; Web Development; Training; Human Resources; Vocational High School
Students

Abstrak

Perkembangan teknologi digital yang pesat menuntut peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM)
yang adaptif terhadap perubahan, khususnya dalam bidang teknologi informasi. Salah satu kompetensi
yang dibutuhkan adalah kemampuan pengembangan aplikasi berbasis web, yang saat ini semakin relevan
dengan kebutuhan industri. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi digital siswa serta mengurangi kesenjangan keterampilan (dynamic skill gap) melalui
pelatihan pengembangan aplikasi web. Mitra dalam kegiatan ini adalah siswa kelas X SMKN 2 Mataram
dengan jumlah peserta lebih dari 20 orang. Metode yang digunakan adalah metode pelatihan dengan
pendekatan learning by doing, yang meliputi penyampaian materi, demonstrasi, praktik langsung, dan
evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata peserta dari 65 pada pre-test
menjadi 85 pada post-test, yang mengindikasikan peningkatan pemahaman peserta secara signifikan.
Selain itu, peserta juga mampu mengembangkan aplikasi web sederhana serta menunjukkan peningkatan
keterampilan problem solving dan kepercayaan diri. Kegiatan ini memberikan kontribusi dalam
meningkatkan kompetensi digital serta memperkuat kualitas SDM yang lebih siap menghadapi
perkembangan teknologi di era digital.

Kata Kunci: Kompetensi Digital; Pengembangan Web; Pelatihan; Sumber Daya Manusia; Siswa SMK
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang semakin cepat telah membawa perubahan nyata
dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan dan dunia kerja (Hakim
& Yulia, 2024; Putri, 2023). Kondisi ini menuntut tersedianya sumber daya manusia
(SDM) yang tidak hanya memiliki pengetahuan dasar, tetapi juga mampu beradaptasi
dengan perkembangan teknologi yang terus berubah (Iswandi & Kuswinarno, 2025).
Dalam konteks manajemen sumber daya manusia, pengembangan kompetensi menjadi
aspek penting dalam memastikan kesiapan individu menghadapi kebutuhan industri
yang dinamis (Firdaus & Kuswinarno, 2024). Hal ini sejalan dengan berbagai studi
yvang menunjukkan bahwa kompetensi digital menjadi faktor kunci dalam
meningkatkan daya saing SDM di era industri 4.0 (Anjani et al., 2026).

Salah satu kompetensi yang semakin dibutuhkan adalah kemampuan dalam
pengembangan aplikasi berbasis web (Nurdiansyah & Utami, 2025). Teknologi web
telah menjadi bagian penting dalam berbagai layanan digital, sehingga kebutuhan
tenaga kerja dengan keterampilan di bidang ini terus meningkat (Anniversarani &
Dwimawanti, 2026; Sandi, 2025). Beberapa kegiatan penelitian dan pengabdian
menunjukkan bahwa pelatihan web development mampu meningkatkan keterampilan
teknis siswa serta membekali mereka dengan kemampuan problem solving dan
kreativitas (Arribe et al., 2025; Dewantara, Hartini, Cahyono, Hutabarat, & Arifin,
2025; Setiyani, Dedih, & Wati, 2025) . Selain itu, pelatihan berbasis web juga terbukti
mampu meningkatkan literasi digital dan kesiapan siswa dalam menghadapi dunia
kerja berbasis teknologi (Junaedi, Maranto, & Mardiana, 2026).

Namun demikian, pesatnya perkembangan teknologi, termasuk perubahan tools dan
framework, sering kali membuat kompetensi yang dimiliki siswa belum sepenuhnya
selaras dengan kebutuhan industri. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan
keterampilan (dynamic skill gap) yang perlu segera diatasi. Beberapa studi
menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi digital melalui pelatihan menjadi solusi
efektif dalam menjembatani kesenjangan tersebut. Selain itu, penguatan literasi digital
melalui pelatihan berbasis praktik juga terbukti mampu meningkatkan pemahaman
dan keterampilan siswa secara signifikan.

Berbagai kegiatan terdahulu menunjukkan bahwa pelatihan teknologi informasi
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi siswa, baik dari aspek
teknis maupun non-teknis (Hendriansyah, Krisna, Nirmala, & Destikarini, 2025;
Wahyuni et al., 2025; Zogara, Surahmat, Muttaqi, & Alfaujianto, 2026). Pelatihan tidak
hanya meningkatkan keterampilan penggunaan teknologi, tetapi juga mendorong
peningkatan motivasi belajar, kreativitas, serta kesiapan menghadapi dunia kerja.
Namun demikian, sebagian besar kegiatan tersebut masih berfokus pada peningkatan
keterampilan teknis dan belum secara optimal mengintegrasikan perspektif penguatan
kualitas SDM secara menyeluruh.
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Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan
melalui pelatihan pengembangan aplikasi berbasis web yang tidak hanya bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga untuk memperkuat kualitas
SDM yang lebih adaptif dan siap menghadapi perubahan teknologi. Mitra dalam
kegiatan ini adalah siswa kelas X SMKN yang dipandang memiliki potensi untuk
dikembangkan sejak dini. Tujuan dari kegiatan ini adalah meningkatkan kompetensi
digital siswa, mengurangi kesenjangan keterampilan akibat perkembangan teknologi
yang cepat, serta mempersiapkan siswa agar lebih siap menghadapi tuntutan dunia
kerja di era digital.

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode pelatihan (sebagai
pendekatan utama dalam meningkatkan kompetensi siswa dalam pengembangan
aplikasi berbasis web. Metode ini dipilih karena mampu memberikan transfer
pengetahuan sekaligus keterampilan secara langsung, sehingga peserta tidak hanya
memahami konsep, tetapi juga mampu mengimplementasikannya dalam bentuk
aplikasi sederhana (Supriady, Rahayu, & Rahmatuloh, 2026).

Mitra dalam kegiatan ini adalah siswa kelas X Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
(SMKN) dengan jumlah peserta lebih dari 20 orang. Pelaksanaan pelatihan dirancang
dengan pendekatan learning by doing, di mana peserta secara aktif terlibat dalam
proses pembelajaran melalui praktik langsung yang didampingi oleh instruktur.

Pada kegiatan ini terdapat beberapa tahapan kegiatan yang dilakukan mulai dari
tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap pertama adalah persiapan yang
bertujuan untuk memastikan kesiapan pelaksanaan kegiatan. Pada tahap ini
dilakukan koordinasi dengan pihak mitra, identifikasi kebutuhan serta kemampuan
awal peserta, penyusunan materi pelatihan yang relevan dengan perkembangan
teknologi web, serta persiapan sarana dan prasarana pendukung.

Tahap kedua adalah pelaksanaan pelatihan yang dilakukan secara terstruktur melalui
penyampaian materi dasar pengembangan aplikasi web, seperti HTML, CSS, dan
JavaScript, yang disampaikan secara interaktif. Selanjutnya dilakukan demonstrasi
pembuatan aplikasi web sederhana, diikuti dengan praktik langsung oleh peserta
dengan bimbingan instruktur. Selama kegiatan berlangsung, peserta juga diberikan
kesempatan untuk berdiskusi guna mengatasi kendala yang dihadapi.

Tahap terakhir adalah evaluasi yang dilakukan untuk mengukur efektivitas pelatihan.
Evaluasi meliputi pre-test dan post-test untuk mengetahui peningkatan pemahaman
peserta, serta penilaian hasil praktik dan observasi partisipasi untuk menilai
keterlibatan dan kemampuan peserta selama kegiatan berlangsung.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan pengembangan aplikasi berbasis web yang dilaksanakan pada siswa
kelas X SMKN 2 Mataram dengan jumlah peserta lebih dari 20 orang menunjukkan
hasil yang positif dalam meningkatkan kompetensi digital peserta. Hal ini terlihat dari
hasil evaluasi yang dilakukan melalui pre-test dan post-test, adapun hasil tersebut
dapat dilihat pada Gambar 1.

Perbandingan Nilai Pre-Test dan Post-Test
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Tahapan Evaluasi

Gambar 1. Grafik Hasil Pre-test dan Post-test

Gambar 1 menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata peserta yang semula nilai
rata-ratanya 65 meningkat menjadi 85.Peningkatan ini menunjukkan bahwa pelatihan
yang diberikan efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta terhadap konsep
dasar pengembangan aplikasi web. Selain peningkatan dari aspek kognitif, hasil
kegiatan juga menunjukkan adanya peningkatan keterampilan praktis peserta.
Sebagian besar peserta telah mampu memahami struktur dasar HTML, mendesain
tampilan menggunakan CSS, serta menambahkan interaktivitas sederhana
menggunakan dJavaScript. Peserta juga mampu mengembangkan aplikasi web
sederhana sesuai dengan instruksi yang diberikan selama pelatihan.

Berdasarkan dokumentasi kegiatan, proses penyampaian materi berlangsung secara
interaktif dan kondusif. Instruktur menyampaikan materi menggunakan media
proyektor yang menampilkan contoh kode program serta alur pengembangan aplikasi
web. Peserta terlihat memperhatikan penjelasan dengan baik serta mengikuti alur
pembelajaran yang diberikan. Interaksi antara instruktur dan peserta juga berjalan
aktif, di mana peserta tidak ragu untuk bertanya ketika menemukan kesulitan. Adapun
dokumentasi kegiatan tersebut dapat dilihat pad Gambar 2.
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Gambar 2. Dokumentasi Penyampaian Materi

Pada tahap praktik, peserta secara langsung mengimplementasikan materi yang telah
diberikan dengan menggunakan perangkat komputer yang tersedia di laboratorium.
Peserta terlihat aktif mencoba berbagai sintaks dan melakukan eksplorasi dalam
mengembangkan aplikasi web sederhana. Beberapa peserta juga terlihat berdiskusi
dengan teman sebaya untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi, yang
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan kolaborasi dan problem solving.
Adapun dokumentasi dikusi dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Dokumentasi Diskusi

Gambar 3 menunjukkan kegiatan diskusi yang dilakukan oleh tim dengan siswa yang
mana tim secara aktif memberikan arahan kepada peserta yang mengalami kesulitan.
Hal ini membantu peserta dalam memahami kesalahan yang terjadi serta menemukan
solusi yang tepat. Keterlibatan aktif peserta selama praktik menunjukkan bahwa
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pendekatan learning by doing yang digunakan dalam pelatihan ini efektif dalam
meningkatkan keterampilan teknis.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa metode pelatihan yang
diterapkan mampu meningkatkan kompetensi peserta secara signifikan, baik dari
aspek pengetahuan maupun keterampilan. Jika dikaitkan dengan permasalahan pada
latar belakang, yaitu adanya kesenjangan keterampilan (dynamic skill gap) akibat
perkembangan teknologi yang cepat, maka kegiatan ini dapat menjadi solusi yang
efektif dalam menjembatani kesenjangan tersebut. Selain itu, kegiatan ini juga
berkontribusi terhadap penguatan kualitas sumber daya manusia, tidak hanya dari
aspek teknis tetapi juga dari aspek non-teknis seperti kemampuan berpikir kritis,
adaptasi terhadap teknologi, dan komunikasi. Hal ini menegaskan bahwa pelatihan
berbasis praktik tidak hanya relevan dalam meningkatkan keterampilan teknis, tetapi
juga berperan penting dalam membentuk SDM yang siap menghadapi tantangan dunia
kerja di era digital. Namun demikian, pelaksanaan kegiatan masih menghadapi
beberapa kendala, seperti perbedaan tingkat pemahaman awal peserta serta
keterbatasan waktu pelatihan, sehingga diperlukan pengembangan kegiatan lanjutan
yang lebih intensif dan berkelanjutan agar hasil yang dicapai dapat lebih optimal.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa
pelatihan pengembangan aplikasi berbasis web efektif dalam meningkatkan
kompetensi digital siswa, yang ditunjukkan melalui peningkatan nilai rata-rata peserta
dari 65 pada pre-test menjadi 85 pada post-test, serta kemampuan peserta dalam
mengembangkan aplikasi web sederhana. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan
aspek pengetahuan dan keterampilan praktis, tetapi juga berkontribusi dalam
memperkuat kualitas sumber daya manusia yang lebih adaptif terhadap perkembangan
teknologi serta mampu mengurangi kesenjangan keterampilan (dynamic skill gap).
Oleh karena itu, disarankan agar kegiatan pelatihan serupa dapat dilaksanakan secara
berkelanjutan dengan pengembangan materi yang lebih mendalam dan sesuai dengan
kebutuhan industri, serta didukung dengan durasi pelatihan yang lebih optimal dan
fasilitas yang memadai guna meningkatkan efektivitas pembelajaran dan hasil yang
dicapai.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada pihak SMKN 2 Mataram yang telah
memberikan kesempatan, dukungan, serta fasilitas dalam pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini. Apresiasi juga disampaikan kepada para siswa
kelas X yang telah berpartisipasi secara aktif selama kegiatan berlangsung, sehingga
kegiatan pelatihan ini dapat terlaksana dengan baik dan mencapai tujuan yang
diharapkan.
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6. REKOMENDASI

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, direkomendasikan agar
pengabdian selanjutnya dapat dikembangkan dengan cakupan materi yang lebih
mendalam, seperti penggunaan framework pengembangan web dan integrasi
dengan basis data, serta dilengkapi dengan program pendampingan
berkelanjutan agar peserta mampu menghasilkan aplikasi yang lebih kompleks
dan sesuai dengan kebutuhan industri. Selain itu, beberapa hambatan yang
ditemukan selama kegiatan, seperti perbedaan tingkat pemahaman awal
peserta dan keterbatasan waktu pelatihan, perlu menjadi perhatian dalam
perencanaan kegiatan selanjutnya, sehingga pelaksanaan dapat dirancang lebih
adaptif dan efektif dalam mencapai hasil yang optimal.
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